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ABSTRACT
The research toward 19 genotypes of wheat (Triticum aestivum L.) in medium plain has been
done on May – September 2016. In Sidorejo Kidul Village, Tingkir Sub-district, Salatiga City,
Central Java Province. The height of this plain is ±550 min above of sea surface. The purpose
of the researcher is to know the appearance and the result potency of 19 genotypes of wheat in
the medium plain in dray season and to get genotype which has better result in medium plain
in dray season. This research is done in form of experiment in open land. The experiment is
arranged based on Group Random Plan (GRP) by planting 19 genotypes in three land plot.
Genotype is a treatment and land plot is a group.
Growth can be seen from the blooming time, the height of the plant, harvest time and the sum of
plant in each clump. While the appearance of the result the length of  malai, the sum of spikeler
in each malai, the sum of seed in each malai, the weight of 1000 seeds, the weight of seed in each
m2 and the weight of 1 liter of seed. The result estimation is based on the length of malai, the sum
of spikelet in each malai and the sum of seed in each malai.Obtained genotypes QUAIU, WBLL
* 2KURUKU, PRL / 2 * PASTOR, O / HP-82-A-15-1-4, O / HP-12-A1-1-9, O / HP-78-A22-3- 7, O
/ HP-6-A8-2-10, O / HP-22-A27-1-10, O / HP-12-A5-1-3, O / HP-12-A5-4-5, O / HP-82-A15-2-3,
Guri 3 and Guri 5. Thirteen genotypes have good yields in research
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ABSTRAK
Penelitian 19 genotipe gandum (Triticum aestivum L.) di dataran menengah telah dilaksanakan
pada bulan Mei – September 2016. Di Desa Sidorejo Kidul, Kecamatan Tingkir, Kota Salatiga,
Provinsi Jawa Tengah. Ketinggian tempat ±550 m dpl. Tujuan penelitian adalah mengetahui
penampilan dan potensi hasil 19 genotipe gandum di dataran menengah musim kemarau dan
mendapatkan genotipe yang memiliki hasil yang baik di dataran menengah pada musim kemarau.
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk eksperimen di lahan terbuka. Eksperimen diatur berlandaskan
Rancangan Acak Kelompok (RAK). Dengan menanam 19 genotipe yang akan diujikan di tiga
teras lahan. Genotipe merupakan perlakuan dan teras lahan adalah kelompok.
Pertumbuhan dilihat pada (umur berbunga, tinggi tanaman, umur panen dan jumlah tanaman per
rumpun). Sedangkan penampilan hasil (panjang malai, jumlah spikelet per malai, jumlah biji per
malai, berat 1000 biji, bobot biji per m2 dan bobot 1 liter biji). Penilaian hasil didasarkan pada
panjang malai, jumlah spikelet per malai dan jumlah biji per malai. Diperoleh genotipe QUAIU,
WBLL*2KURUKU, PRL/2*PASTOR, O/HP-82-A-15-1-4, O/HP-12-A1-1-9, O/HP-78-A22-3-7, O/
HP-6-A8-2-10, O/HP-22-A27-1-10, O/HP-92-A1-1-3, O/HP-12-A5-4-5, O/HP-82-A15-2-3, Guri 3 dan
Guri 5. Tiga belas genotipe memiliki hasil panen yang baik dalam penelitian.
Katakunci: Dataran menengah, genotipe, pertumbuhan dan hasil
PENDAHULUAN
Gandum adalah salah satu kebutuhan bahan
pangan utama dunia. Gandum dengan spesies
Triticum aestivum L. yang sering disebut
“bread wheat” atau “common wheat” banyak
ditanam karena kegunaannya sebagai bahan
baku tepung terigu untuk pembuatan roti,
biskuit, mie dan makanan lainnya (Putri et al,.
2013). Menurut Asosiasi Produsen Tepung
Terigu Indonesia (Aptindo, 2017) konsumsi
tepung terigu nasional pada tahun 2016 adalah
10,53 juta ton atau naik 42% sepanjang tahun
lalu. Untuk memenuhi kebutuhan gandum dalam
negeri, selama ini Indonesia mengimpor dari tiga
negara dimana tiga negara pengekspor gandum
terbesar adalah Australia, Ukraina dan Kanada.
Berdasarkan data U.S Department Agriculture
(USDA) Indonesia diperkirakan akan menjadi
pengimpor terbesar pada tahun 2018 sebanyak
12,5 juta ton, mengalahkan Mesir yang
merupakan importir gandum terbesar di dunia.
Potensi produksi gandum dalam negeri terus
diupayakan melalui penelitian yang dilakukan
pemerintah maupun pihak swasta dengan
mencari genotipe gandum di dataran tinggi yang
memiliki hasil produksi yang tinggi. Dari
penelitian tersebut diperoleh beberapa varietas
gandum yang sudah dilepas yaitu Selayar,
Dewata, Nias, Timor, Guri-1, Guri-2, Guri-3,
Guri-4, dan Guri-5. Menurut Balai Penelitian
Tanaman Serealia (2013), gandum varietas
Selayar dan Dewata rata-rata dapat menghasil-
kan biji gandum 2,96 ton/ha pada ketinggian
tempat >1.000 m dpl.
Dari beberapa varietas gandum yang dilepas
ke petani, terdapat kendala yang dialami dalam
pengembangannya yaitu terbatasnya lahan
penanaman di dataran tinggi, karena harus
bersaing dengan tanaman hortikultura lainnya
yang memiliki nilai ekonomi lebih tinggi. Hal
tersebut menghambat budidaya tanaman
gandum (Wahyu et al, 2013). Untuk mengatasi
permasalahan di atas maka penelitian gandum
dataran menengah terus dilakukan. Penelitian
dilakukan dengan cara mencari galur gandum
yang memiliki potensi baik pada pertumbuhan
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maupun hasil secara kontinyu. Penelitian ini
dilaksanakan sebagai rangkaian seleksi galur
yang mampu berproduksi dengan baik di
dataran menengah.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 6 Mei -
15 September 2016 di Desa Sidorejo Kidul,
Kecamatan Tingkir, Kota Salatiga, Provinsi
Jawa Tengah. Ketinggian tempat ± 500 m di
atas permukaan laut. Bahan tanam yang





















Eksperimen diatur dalam Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan menggunakan 19
genotipe gandum sebagai perlakuan dan tiga
petak pertanaman sebagai kelompok sehingga
secara keseluruhan terdapat 57 satuan
percobaan.
Petak pertanaman berupa bedengan berukuran
1,5 m × 5 m2. Dalam satu bedengan terdapat 6
lajur pertanaman dengan jarak antar lajur
sebesar 25 cm. Sebanyak 300 benih ditanam
di dalam satu lajur. Pupuk petroganik diapli-
kasikan satu kali sebelum tanam (pupuk dasar)
dengan dosis 35 g per lajur. Pupuk urea, SP36
dan KCl diaplikasikan pada saat tanaman
berumur 25-26 hari dengan dosis masing-
masing 115 g, 150 g, dan 75 g per bedengan.
Pemupukan lanjutan berupa urea diaplikasikan
saat tanaman berumur 37 hari. Pengendalian
hama dan penyakit dilakukan seperlunya sesuai
kondisi pertanaman di lahan.
Parameter yang diamati meliputi parameter
pertumbuhan dan hasil. Parameter pertumbuh-
an diantaranya umur berbunga, tinggi tanaman
umur panen (hari), jumlah tanaman per rumpun
dan parameter hasil meliputi panjang malai,
jumlah spikelet per malai, jumlah biji per malai,
bobot biji per m2, bobot 1000 biji dan bobot 1
liter biji. Pengukuran parameter dilakukan.
dengan mengambil 10 sampel tanaman di setiap
bedeng diambil secara acak, kecuali umur
berbunga, umur panen, bobot biji per m2, bobot
1.000 biji dan bobot 1 liter biji.
Data pertumbuhan dan hasil tanaman dianalisis
dengan menggunakan metode sidik ragam.
Untuk mengetahui perbedaan antar genotipe
dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ)
dengan taraf kepercayaan 95%. Program
komputer yang dipakai SPSS (Statistical
Product and Service Solutions)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang diamati berdasarkan pada
pengamatan selintas dan pengamatan utama.
Pengamatan selintas meliputi ketinggian tempat,
tanaman sekitar penelitian, tanaman sebelum
penelitian, curah hujan, suhu udara maksimum-
minimum, tekstur tanah, serangan hama dan
penyakit pada tanaman gandum. Sedangkan
untuk pengamatan utama terbagi menjadi dua
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komponen yaitu komponen pertumbuhan dan
hasil tanaman gandum. Indikator pertumbuhan
tanaman gandum adalah umur berbunga, tinggi
tanaman, umur panen dan jumlah tanaman per
rumpun. Indikator hasil tanaman meliputi
panjang malai, jumlah spikelet per malai, jumlah
biji per malai, bobot 1000 biji, bobot biji per
m2dan bobot 1 liter biji.
Pengamatan selintas
Lokasi penaman tanaman gandum berada pada
ketinggian 550 m dpl dan merupakan lahan
bekas sawah. Ketinggian tempat penanaman
gandum dibedakan menjadi 3 kategori yaitu
kategori dataran rendah 0 – 350 m dpl, kategori
medium/menengah 350 – 700 m dpl dan
kategori dataran tinggi ± 700 m dpl (Anonim,
2016). Lokasi penanaman gandum termasuk
dalam kategori dataran menengah/medium.
Tanaman sebelum penelitian adalah padi.
Tanaman yang ditanam di sekitar lahan
percobaan adalah kacang tanah dan cabai.
Sedangkan tanah dalam penelitian memiliki
tekstur lempung liat berpasir (sandy-clay loam).
Data curah hujan dan suhu bulan Mei –
September diperoleh dari Balai Penelitian Karet
Getas, beralamat di JL. Pattimura, Km. 6,
50702, Kotak Pos 804, Popongan, Bringin,






Mei 31,4 23,1 107,7
Juni 29,7 21,2 138,5
Juli 30,8 22,3 149,1





Tabel 1  Curah Hujan, Suhu udara maksimum dan minimum
Sumber: Balai Penelitian Karet Getas, 2017
Rentang suhu minimum di lokasi percobaan
adalah 21,8 -23,1oC. Rentang suhu maksimum
adalah 29,9 -31,4oC. Menurut Fisher dan
Goldsworthy (1992) tanaman gandum akan
tumbuh dan memiliki hasil panen yang baik pada
suhu berkisar 10oC–25oC. Hal ini berarti suhu
selama penelitian melebihi suhu optimal
pertumbuhan tanaman gandum. Curah hujan
selama periode penelitian berkisar pada 100 -
225 mm/bulan. Total curah hujan selama
penelitian adalah 820,6 mm sepanjang periode
tanam. Sedangkan curah hujan yang baik untuk
penaman gandum berkisar antara 350 mm –
1250 mm sepanjang periode tanam. Hal ini
berarti curah hujan selama penelitian
mendukung untuk budidaya tanaman gandum.
Selama penelitian, terdapat beberapa hama dan
penyakit yang disebabkan oleh cendawan yang
menyerang tanaman gandum. Serangan hama
pada tanaman gandum terjadi pada fase
vegetatif maupun fase generatif. Hama yang
menyerang tanaman gandum diantaranya
belalang, kepik hijau, walang sangit dan
penggerek batang. Pengendalian hama yang
menyerang menggunakan insektisida Lannate
25 WP, pengendalian hama dilakukan sesuai
tingkat serangan hama di lapangan. Ditemukan
2 penyakit yang diakibatkan oleh cendawan
pada tanaman gandum yaitu hawar Fusarium
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dan hawar Phoma sp. Serangan cendawan
terjadi pada saat tanaman memasuki fase
penyerbukan disertai hujan. Hawar Fusarium
sp disebabkan oleh cendawan Fusarium
graminearum (fase seksual: Gibberella zeae.
Cendawan terdiri dari 2 jenis konidia, yaitu
makrokonidia dan mikrokonidia (Wegulo et al,
2008). Gejala tanaman gandum terkena hawar
Phoma sp terdapat bintik-bintik hitam pada
malai, namun serangan hawar Phoma sp tidak
memberikan dampak serius pada tanaman
gandum.
Pertumbuhan Tanaman Gandum. Menurut
Salisbury dan Ross (1995), pertumbuhan adalah
pertambahan ukuran (massa atau panjang)
secara kuantitatif yang dihasilkan dari
pertumbuhan jumlah sel dan bersifat tidak bisa
kembali ke bentuk semula (irreversible). Hasil
pertumbuhan 19 genotipe gandum menunjuk-
kan perbedaan pada beberapa genotipe. Hal
ini tampak jelas pada parameter umur berbunga,
tinggi tanaman dan umur panen. Akan tetapi,
jumlah tanaman per rumpun antar genotipe
memiliki jumlah yang relatif sama sebagaimana
pada Tabel 2.
Berdasarkan umur berbunganya tanaman
gandum dapat dibedakan menjadi tiga kategori:
1) kategori umur pendek dimana tanaman mulai
berbunga pada usia 48-54 HST, 2) kategori
umur sedang dimana pembungaan dimulai pada
usia 55-61 HST dan 3) kategori umur panjang
dimana tanaman mulai berbunga sejak 62 HST
(Budiarti, 2005). Secara umum, genotipe
gandum yang diujikan di dataran menengah ini
Keterangan: tn;tidak berbeda nyata antar genotipe; angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak menunjukkan













1 52,33cd 49,52a 104b 4 tn
2 61,00bcd 52,49abc 110ab 3 tn
3 63,00abcd 64,24d 108ab 3 tn
4 58,67bcd 60,49cd 102b 3 tn
5 61,00bcd 53,22abc 111ab 3 tn
6 73,33ab 46,55a 110ab 3 tn
7 68,67abc 55,77abcd 111ab 3 tn
8 65,67abc 53,23abc 107ab 3 tn
10 63,67abcd 48,75a 101b 3 tn
11 66,67abc 51,70abc 102b 3 tn
12 60,33bcd 51,36abc 101b 3 tn
13 60,67bcd 50,40ab 101b 3 tn
14 66,33abc 49,95ab 104b 3 tn
15 66,67abc 48,08a 103b 4 tn
16 59,33bcd 50,46ab 102b 3 tn
17 48,00d 48,96a 108ab 4 tn
18 64,67abcd 50,88ab 101b 3 tn
19 78,33a 59,16bcd 117a 3 tn
20 65,67abc 63,57d 107ab 3 tn
Tabel 2  Umur Berbunga, Tinggi Tanaman, Umur Panen dan Jumlah Tanaman per
Rumpun 19 Genotipe Gandum yang ditanam di dataran menengah.
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terbagi dalam 3 kelompok yaitu kelompok umur
berbunga pendek adalah FUNDACEP 30 dan
O/HP-78-A2-5-2, umurberbunga sedang yaitu
FILIN/2*1PASTAR11, WBLL* 2KURUKU,
PRL/2*PASTOR, O/HP-78-A22-3-7, O/HP-
6-A8-2-10 dan O/HP-12-A5-4-5 serta





3,O/HP-82-A15-2-3,GURI 3 dan GURI 5.
Di antara seluruh genotipe, perbedaan umur
berbunga yang paling nyata ditunjukkan oleh
FUNDACEP 30 dan O/HP-78-A2-5-2
dengan PFAU/MILAN/3/SKAUZ/KS9 dan
GURI 3. FUNDACEP 30 dan O/HP-78-A2-
5-2 memiliki umur berbunga yang secara nyata
lebih singkat daripada PFAU/MILAN/3/
SKAUZ/KS9 dan GURI 3. Sedangkan
genotipe lainnya memiliki umur berbunga yang
relatif sama dengan keempat genotipe tersebut.
Berdasarkan tingginya, gandum dapat
dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu: 1)
kategori pendek apabila tinggi tanaman berkisar
antara 35 cm - 45 cm, 2) kategori sedang jika
tinggi tanaman berkisar antara 46 cm – 50 cm,
dan 3) kategori tinggi apabila tingginya melebihi
51cm (Hamdani et al., 2002). Tanaman
gandum yang diuji terbagi dalam 2 kelompok
yaitu gandum kelompok sedang dan tinggi.





HP-82-A15-2-3. Sementara itu, FILIN/
2*1PASTAR 11, QUAIU, WBLL*2KURUKU,
P R L / 2 * PA S T O R , K I R I TAT I / 4 / 2 /
*SERI.1B*2, TRCH*2/3/C80.I/3, O/HP-12-
A1-1-9, O/HP-78-A22-3-7, GURI 3 dan
GURI 5 termasuk dalam gandum kelompok
tinggi. Diantara semua genotipe yang ditanam,
genotipe FUNDACEP 30, PFAU/MILAN/3/
SKAUZ/KS9, O/HP-82-A-15-1-4, O/HP-
92-A1- 1-3, O/HP-78-A2-5-2 memiliki
perbedaan tinggi tanaman yang paling mencolok
terhadap QUAIU dan GURI 5. Kelompok
pertama memiliki tegakan tanaman yang nyata
lebih pendek daripada kelompok kedua. Dua
belas genotipe lainnya memiliki tinggi tanaman
yang relatif sama terhadap dua kelompok
tanaman di atas.
Umur panen tanaman gandum dapat dikelom-
pokkan menjadi 4 yaitu  1) berumur genjah
dimana usia panen berkisar 75-85 HST, 2)
berumur sedang yaitu usia panen berkisar 86-
96 HST, 3) berumur dalam dimana usia panen
berkisar 97-107 HST dan 4) berumur sangat
dalam yaitu usia panen gandum lebih dari 108
HST (Daradjat dan Purnawati,1994). Gandum
yang diuji tergolong dalam dua kategori yaitu
umur panen dalam dan umur panen sangat
dalam. Genotipe yang termasuk berumur





4-5,O/HP-82-A15-2-3 dan GURI 5. Genotipe




2 dan GURI 3. Guri 3 memiliki umur panen
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A15-2-3. Sedangkan genotipe lainnya memiliki
umur panen yang relatif sama terhadap dua
kelompok di atas.
Hasil Tanaman Gandum beberapa genotipe
gandum yang diteliti memberikan perbedaan
pada panjang malai, jumlah spikelet permalai
dan jumlah biji per malai yang berbeda nyata.
Akan tetapi bobot 1000 biji, bobot biji per luas
lahan dan bobot 1 liter biji tidak berbeda nyata
antar genotipe sebagamana tampak Tabel 3.
Terdapat dua genotipe yang menunjukkan
panjang malai yang berbeda nyata yaitu PFAU/
MILAN/3/SKAUZ/KS9 dan Guri 5. PFAU/
MILAN/3/SKAUZ/KS9 memiliki panjang
malai paling pendek (4,80 cm) sedangkan
panjang malai terpanjang ditunjukkan oleh Guri

















1 5,08ab 19,50 abc 12,60abc 21,83tn 9,76tn 655,67 tn
2 6,11abc 13,47a 6,83a 17,78 tn 12,00tn 652,02 tn
3 5,56abc 20,40 abc 13,57abc 21,20 tn 10,53tn 642,65 tn
4 6,52bc 22,97bc 11,37abc 20,69 tn 10,46tn 490,86 tn
5 5,69abc 21,13 abc 9,50abc 21,54 tn 16,60tn 462,78 tn
6 4,80a 20,57 abc 12,37abc 20,18 tn 17,28tn 525,46 tn
7 5,36ab 18,32 ab 7,28abc 17,88 tn 11,52tn 509,34 tn
8 5,24ab 18,83ab 6,97ab 24,52 tn 21,24tn 596,66 tn
10 5,96abc 21,70abc 15,53abc 23,31 tn 31,26tn 594,56 tn
11 6,27abc 25,40bc 16,27abc 23,81 tn 27,56tn 604,81 tn
12 6,10abc 21,83abc 17,07abc 24,14 tn 31,20tn 640,54 tn
13 6,04abc 21,73abc 14,73abc 23,62 tn 17,50tn 660,53 tn
14 6,20abc 24,03bc 14,57abc 25,52 tn 19,07tn 635,51 tn
15 5,66abc 22,10abc 17,03bc 24,66 tn 16,03tn 654,36 tn
16 6,20abc 25,07bc 17,60c 22,67 tn 19,43tn 627,60 tn
17 5,00ab 20,93abc 14.07abc 23,74 tn 14,34tn 639,91 tn
18 6,14abc 22,17abc 12,80abc 22,61 tn 17,17tn 547,28 tn
19 6,35abc 22,60bc 9,00abc 22,44 tn 22,81tn 537,51 tn
20 7,17c 27,92c 16,28bc 27,85 tn 14,47tn 568,30 tn
Keterangan:tn; tidak berbeda nyata antar genotipe ; angka yang diikuti huruf yang sama tidak menunjukkan perbedaan
nyata antar genotipe sedangkan angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata antar genotipe.
Tabel 3  Panjang malai, jumlah spikelet per malai, jumlah biji per malai, berat 1000 biji, berat
petak 1x1m2 dan berat 1 liter biji 19 genotipe yang diuji.
belas genotipe lainnya tidak berbeda nyata
dengan panjang malai 2 genotipe tersebut.
Perbedaan jumlah spikelet per malai yang paling
nyata ditunjukkan oleh FILIN/2*1PASTAR 11
dan Guri 5. Jumlah spikelet paling sedikit
ditunjukkan oleh FILIN/2*1PASTAR 11 (13
buah) dan jumlah spikelet terbanyak dimiliki
oleh Guri 5 (27 buah). Sedangkan genotipe
lainnya memiliki jumlah spikelet yang relatif
sama dengan dua genotipe di atas.
Jumlah biji per malai tanaman gandum FILIN/
2*1PASTAR 11 menunjukkan perbedaan
nyata dengan O/HP-92-A1-1-3, O/HP-12-
A5-4-5 dan GURI 5. FILIN/2*1PASTAR 11
memiliki jumlah biji paling sedikit yaitu 6,83
butir. Sedangkan O/HP-92-A1-1-3,O/HP-12-
A5-4-5 dan Guri 5 masing-masing memiliki
jumlah biji (17,03),(17,60) dan (16,28) butir
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per malai. O/HP-12-A5-4-5 merupakan
genotipe yang memiliki jumlah biji terbanyak di
antara genotipe lainnya. Jumlah biji genotipe
lainnya relatif sama dengan ke empat genotipe
tersebut. Meskipun hasil panen tanaman
gandum menunjukkan perbedaan pada panjang
malai, jumlah spikelet per malai dan jumlah biji
per malai, akan tetapi hasil 3 parameter lain
tidak berbeda antar genotipe. Hal ini
ditunjukkan oleh para meter bobot 1000 butir,
bobot biji 1x1 m2 dan bobot 1 liter.
Sintesis mendapatkan genotipe dengan hasil
yang baik merupakan tujuan dari penelitian ini.
Hasil dari genotipe yang diperoleh akan
digunakan sebagai acuan penanaman berikutnya
di dataran menengah pada musim kemarau.
Genotipe yang baik dilihat berdasarkan pada
parameter hasil panen tanaman gandum antara
lain panjang malai, jumlah spikelet per malai,
jumlah biji per malai, bobot 1000 butir, bobot
per petak 1x1 m2 dan bobot 1 liter biji gandum.
Akan tetapi penilaian hasil tanaman gandum
yang baik hanya ditunjukkan oleh tiga
parameter yaitu panjang malai, jumlah spikelet
per malai dan jumlah biji per malai. Hal ini dilihat
dari beberapa genotipe yang memiliki
perbedaan pada parameter hasil sedangkan
untuk parameter hasil bobot 1000 butir, bobot
petak 1x1m2 dan berat 1 liter biji menunjukkan
bobot yang sama antar genotipe.
Panjang dan pendeknya malai berpengaruh
terhadap produktivitas galur atau varietas
(Acquaah, 2007). Semakin panjang malai
gandum yang dihasilkan maka akan semakin
banyak floret yang terbentuk sehingga jumlah
biji yang dihasilkan semakin banyak (Kirby,
2002). Diharapkan jumlah biji yang banyak
pada setiap malai memberikan hasil panen yang
tinggi pada tanaman gandum.
No  Variabel    Genotipe gandum yang baik
1 Panjang malai QUAIU, WBLL*2KURUKU, PRL/2*PASTOR, O/HP-82-A-15-
1-4, O/HP-12-A1-1-9, O/HP-78-A22-3-7, O/HP-6-A8-2-10,
O/HP-22-A27-1-10, O/HP-92-A1-1-3, O/HP-12-A5-4-5, O/HP-
82-A15-2-3, Guri 3 dan  Guri 5
2 Jumlah spikelet per malai QUAIU, WBLL*2KURUKU, PRL/2*PASTOR, O/HP-82-A-15-
1-4, O/HP-12-A1-1-9, O/HP-78-A22-3-7, O/HP-6-A8-2-10,
O/HP-22-A27-1-10, O/HP-92-A1-1-3, O/HP-12-A5-4-5, O/HP-
82-A15-2-3, Guri 3 dan  Guri 5
3 Jumlah biji per malai QUAIU, WBLL*2KURUKU, PRL/2*PASTOR, O/HP-82-A-15-
1-4, O/HP-12-A1-1-9, O/HP-78-A22-3-7, O/HP-6-A8-2-10,
O/HP-22-A27-1-10, O/HP-92-A1-1-3, O/HP-12-A5-4-5, O/HP-
82-A15-2-3, Guri 3 dan  Guri 5
4 Bobot 1000 butir Semua genotipe memiliki potensi hasil yang sama atau tidak
berbeda nyata antar genotipe
5 Bobot petak 1x1m2 Semua genotipe memiliki potensi hasil yang sama atau tidak
berbeda  nyata antar genotipe
6 Bobot 1 liter biji Semua genotipe memiliki potensi hasil yang sana atau tidak
berbeda nyata antar genotipe
Tabel 4  Pemilihan genotipe yang baik berdasarkan variabel hasil tanaman gandum
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Diperoleh genotipe gandum dataran menengah





4-5, O/HP-82-A15-2-3, GURI 3 dan GURI 5.
Tiga belas genotipe tersebut memiliki potensi
hasil yang baik meskipun hasil bobot bijinya
belum berbeda nyata dengan enam genotipe
lainnya.
Ketinggian tempat berpengaruh terhadap suhu
lingkungan, dimana semakin tinggi tempat
penanaman, maka semakin rendah suhu
lingkungan tersebut. Hal ini tentu berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
gandum. Pertumbuhan gandum didataran tinggi
lebih lama akan tetapi memiliki hasil panen yang
lebih tinggi, dibandingkan dengan gandum yang
ditanam di dataran menengah. Hal ini karena
suhu di dataran tinggi tropis memiliki kesamaan
dengan suhu lingkungan subtropik (Nur et al,.
2012).
Suhu lingkungan optimal untuk gandum adalah
10 0C – 25 0C. suhu udara vase pembungaan
gandum (sekitar bulan Juli) (Ghazi, 2012). Suhu
udara pada fase pembungaan gandum (sekitar
bulan Juni) 22,3 – 30,80C. Rentang suhu ter-
sebut berada di luar suhu optimal pertumbuhan
tanaman gandum. Puspita et al (2013)
mengatakan bahwa cekaman suhu tinggi
merupakan faktor lingkungan yang sangat
penting dan berdampak pada laju pertumbuhan
tanaman gandum. Dalam kondisi cekaman
lingkungan seperti ini maka siklus tanaman
gandum hidupnya akan lebih pendek dibanding-
kan dengan siklus hidup di lingkungan yang
normal. Siklus yang lebih pendek ditandai
dengan umur berbunga dan umur panen yang
lebih singkat. Gandum di dataran rendah
(tropis) berbunga lebih cepat yakni 25-51 hari
setelah tanam, sedangkan umur berbunga
gandum dataran tinggi berkisar antara 55-60
hari setelah tanam (Aqil et al,. 2011). Hasil
panen gandum dipengaruhi oleh jumlah biji
permalai yang dihasilkan tanam gandum, diduga
rendahnya biji tanaman gandum disebabkan
oleh suhu yang tinggi di lingkungan penanaman.
Selama penelitian, curah hujan mengalami
kenaikan di setiap bulannya (Tabel 1). Hal
tersebut mambuktikan selama penelitian
tanaman gandum sering tersiram air hujan.
Sehingga kebutuhan air di lapangan terpenuhi.
Curah hujan tertinggi terjadi pada bulan
September (224,8 mm) dan curah hujan
terendah pada bulan Mei (107,7 mm). Curah
hujan terbagi menjadi 3 kategori, yaitu 1)
kategori rendah 0-100 mm, 2) kategori
menengah 100-300 mm dan kategori tinggi lebih
dari 300 mm (BMKG, 2018). Secara
keseluruhan curah hujan penanaman tanaman
gandum termasuk dalam kategori menengah.
Tanaman gandum tidak mengalami cekaman
kekeringan melainkan cekaman suhu tinggi.
selama penanaman tanaman gandum memer-
lukan banyak air untuk proses pembentukan
jaringan tanaman dan transpirasi  (Wiyono,
1980). Transpirasi adalah proses pengeluaran
air dari tanaman dalam bentuk uap air melalui
stomata pada daun. Melalui proses transpirasi
tanaman akan terus mendapatkan air yang
cukup untuk melakukan fotosintesis agar
tanaman kelangsungan hidup tanaman dapat
terus berjalan (Sitompul, 1995)
Secara keseluruhan bobot biji tanaman gandum
dataran menengah tidak memberikan hasil yang
baik, hal ini dikarenakan selama penelitian
tanaman gandum sering tersiram air hujan, hal
AGRIC Vol. 30, No. 2, Desember 2018: 63-74
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ini menyebabkan lahan penanaman gandum
tergenang air. Selain itu hujan yang terjadi pada
vase generative mengakibatkan spikelet
tanaman gandum menjadi hampa, hujan
mengakibatkan gagalnya polinasi tanaman
gandum. Selain itu saluran irigasi yang kurang
tertata dengan baik mengakibatkan peng-
genangan lahan penanaman gandum. Tanaman
gandum mengalami kejenuhan air hal ini
dikarenakan tanam tergenang air hujan dalam
jangka yang cukup panjang. Kejenuhan air
mengakibatkan akar tanaman gandum terganggu
pertumbuhanya. Vasellati et al,.(2001)
mengemukakan penggenangan air di lahan
meningkatakan jaringan parenkim pada korteks
akar dan helai daun selain itu juga menurunkan
jumlah rambut akar per unit panjang akar.
Dampak lain penggenangan air pada tanah
menurunkan pertukaran gas antara tanah dan
udara yang mengakibatkan menurunkan
ketersedian O2 bagi akar. Air yang menggenang
pada bedengan mengakibatkan pembusukan
pada ujung akar, menyebabkan pertumbuhan
bakteri pada akar tanaman, sehingga tanaman
menjadi keriput seperti kekurangan air, kondisi
lingkungan seperti itu membuat tanaman
memperpendek siklus hidupnya.
Tekstur tanah juga berpengaruh terhadap
penanaman gandum. Tekstur tanah merupakan
komposisi penyusun (separat) yang dinyatakan
sebagai perbandingan proposi (%) relatif antara
fraksi pasir (sand) berdiameter 2000-200 ðm,
debu (silt) 200-2 ðm dan liat (clay) berdiameter
< 2 ðm. Tekstur lokasi penanaman bertektur
(sandy-clay loam) yang masing-masing fraksi
memiliki proponsi tanah sebagai berikut
lempung 20%, liat 35% dan pasir 45%.
Berdasarkan kelas terksturnya tanah dilokasi
penelitian tergolong sedang tapi agak halus
(kemas, 2010). Terkstur tanah mempengaruhi
serapan air, ketersedian air dalam lapisan tanah.
Tekstur tanah dilokasi penelitian cukup baik
untuk penaman gandum. Hal ini karena tanah
memiliki tiga fraksi yang memiliki proporsi tanah
cukup seimbang. Namun tekstur tanah yang
demikian, dalam penyerapan air kurang baik
sehingga tanah sawah tergenang saat hujan turun
sepanjang hari, sedangkan tanah mengalami
retak-retak di permukaan tanah akibat
cekaman air. Sehingga perakaran tanaman
tidak tumbuh dan berkembang dengan baik
dalam tanah.
Secara keseluruhan hasil bobot biji tanaman
gandum dataran menengah tidak memberikan
hasil yang berbeda nyata antar genotipe. Hasil
tanaman gandum yang baik ditentukan oleh
panjang malai, jumlah spikelet per malai dan
jumlah biji per malai. Diperoleh tiga belas
genotipe yang baik berdasarkan pengamatan
parameter tersebut ini merupakan genotipe
gandum yang memiliki potensi hasil yang baik





3 dan  Guri 5. Rendahnya hasil panen bobot
biji dipengaruhi oleh serangan hama dan
penyakit dimana hama yang menyerang
mengakibatkan spikelet menjadi kopong dan
tidak terisi oleh biji gandum. Serangan penyakit
yang diakibatkan cendawan juga menjadi
kendala tanaman gandum, serangan cendawan
terjadi ketika kelembaban udara tinggi.
Serangan cendawan terlihat pada ulangan tiga,
dimana semua genotipe gandum mengalami
kondisi yang tidak normal, hal ini terlihat pada
daun yang menguning serta kering seperti
tanaman yang sudah siap panen. Untuk
mencegah gagal panen gandum ulangan tiga,
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maka dilakukan pemanenan lebih awal hal ini
mengakibatkan bobot biji yang dihasilkan
ulangan tiga rendah.
KESIMPULAN
1. Parameter hasil yang baik ditunjukkan oleh
tiga parameter panjang malai, jumlah
spikelet permalai dan jumlah biji permalai





A15-2-3, Guri 3 dan  Guri 5
2. Rendahnya hasil panen diakibatkan curah
hujan selama pelaksanan yang meng-
akibatkan tanaman tergenang air.
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